BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

2.1 Aktivitas Kegiatan Selama PKL

Selama berlangsungnya Praktek Kerja Lapangan, penulis melakukan berbagai kegiatan baik berupa kegiatan yang sifatnya rutin (dilakukan hampir setiap hari kerja) dan kegiatan insidentil (dilakukan pada waktu atau acara tertentu saja). 

Adapun kegiatan rutin yang dilakukan oleh penulis selama masa Praktek Kerja Lapangan adalah mencari data untuk Laporan Praktek Kerja Lapangan, mulai dari tanggal 29-31 Agustus 2005.

Sedangkan untuk kegiatan yang sifatnya insidentil diantaranya adalah :

1. Melakukan suatu survai/penelitian tentang radio ke Sekolah Menengah Atas di Bandung.
2. Mengadakan suatu Event ke SMAN 19 Bandung dan DJ ARRIE”S School.
3. Melakukan suatu analisis data hasil dari survai dan Even Audisi Penyiar
Berikut ini adalah jadwal pelakasanaan PKL yang telah penulis lakukan selama 1 bulan, mulai dari tanggal 1 Agustus sampai dengan 31 Agustus 2005, yaitu sebagai berikut:

Tabel 2.3

JADWAL PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

	No
	Hari/Tanggal
	Jenis kegiatan
	Waktu (WIB)
	Jenis Kegiatan

	
	
	
	
	Rutin
	Isidentil

	1.
	Senin, 

01 Agustus 
	Rapat dengan Pembimbing di perusahaan untuk membahas akan ke SMA mana saja yang akan dituju untuk menyebarkan angket dalam rangka untuk mengetahui bagaimana selera pendengar SMU, mulai dari selera musik, gaya siaran, dll.
	10.00-12.00 
	
	V

	2.
	Selasa, 

02 Agustus
	Menyebarkan Angket untuk mengetahui selera atau jenis musik dan gaya siaran yang disukai hingga frekuensi mendengarkan radio anak-anak SMU ke SMUN 2 dan 20  Bandung
	10.00-11.00 
	
	V

	3.
	Rabu,

03 Agustus
	Libur

	4.
	Kamis, 

04 Agustus  
	  Menyebarkan Angket untuk mengetahui selera atau jenis musik dan gaya siaran yang disukai hingga frekuensi mendengarkan radio anak-anak SMU ke SMU 1 Bandung SMU Sumatra 40 Bandung
	13.00-15.00 
	
	V

	5
	 Jum’at,

05 Agustus 2005
	Libur

	6.
	Sabtu,

06 Agustus 2005
	

	7.
	Minggu,

07 Agustus 2005
	

	8.
	Senin,

08 Agustus 2005
	Analisis Data hasil Survai dari SMU yang telah dikunjungi dalam rangka untuk mengetahui selera atau jenis musik dan gaya siaran yang disukai hingga frekuensi mendengarkan radio anak-anak SMU
	13.00-15.00 
	
	V

	9.
	Selasa,

09 Agustus 2005
	Menyebarkan Angket   untuk mengetahui selera atau jenis musik dan gaya siaran yang disukai hingga frekuensi mendengarkan radio anak-anak SMU ke SMU BPI 1, SMU 8 dan SMU Kartika Candra 3 Bandung
	15.30-17.15 
	
	V

	10.
	Rabu,

10 Agustus 2005
	 Menyebarkan Angket untuk mengetahui selera atau jenis musik dan gaya siaran yang disukai hingga frekuensi mendengarkan radio anak-anak SMU ke SMUN 23 dan SMUN 12 Bandung
	13.00-15.00
	
	V

	11.
	Kamis,

11 Agustus 2005
	Menyebarkan Angket untuk mengetahui selera atau jenis musik dan gaya siaran yang disukai hingga frekuensi mendengarkan radio anak-anak SMU ke SMUN 7, 9, 19 Bandung 
	14.00-17.00 
	
	V

	12. 
	Jum’at,

12 Agustus 2005
	Libur

	13.
	Sabtu,

13 Agustus 2005
	

	14.
	Minggu,

14 Agustus 2005
	

	15.
	Senin,

15 Agustus 2005
	Menyebarkan Angket untuk mengetahui selera atau jenis musik dan gaya siaran yang disukai hingga frekuensi mendengarkan radio anak-anak SMU  ke SMU BPK Penabur Bandung
	12.00-13.30 
	
	V

	16.
	Selasa,

16 Agustus 2005
	Menyebarkan Angket untuk mengetahui selera atau jenis musik dan gaya siaran yang disukai hingga frekuensi mendengarkan radio anak-anak SMU  ke SMU Santa Angela dan SMU Taruna Bakti Bandung
	13.00-14.30 
	
	V

	17.
	Rabu,

17 Agustus 2005
	Libur

	18.
	Kamis,

18 Agustus 2005
	  Analisis Data hasil Survai dari SMU yang telah dikunjungi dalam rangka untuk mengetahui selera atau jenis musik dan gaya siaran yang disukai hingga frekuensi mendengarkan radio anak-anak SMU
	13.00-15.00 
	
	V

	19.
	Jum’at

19 Agustus 2005
	Libur

	20.
	Sabtu,

20 Agustus 2005
	

	21.
	Minggu,

26 Agustus 2005
	

	22.
	Senin,

22 Agustus 2005
	 Audisi penyiar di SMUN 19 Bandung dalam rangka mencari penyiar baru di radio paramuda untuk mengisi acara Schooltastic
	10.00-14.00 
	
	V 

	23.
	Selasa,

23 Agustus 2005
	Analisis Data hasil Audisi pencarian penyiar baru radio paramuda.
	13.00-15.00 
	
	V

	24.
	Rabu,

24 Agustus 2005
	Audisi penyiar di DJ ARIE School dalam rangka mencari penyiar baru di radio paramuda
	10.00-13.00 
	
	V

	25.
	Kamis,

25 Agustus 2005
	Analisis Data hasil Audisi pencarian penyiar baru radio paramuda.
	13.00-15.00 
	
	V

	26.
	Jum’at

26 Agustus 2005
	Libur

	27.
	Sabtu,

27 Agustus 2005
	

	28.
	Minggu,

28 Agustus 2005
	

	29.
	Senin,

29 Agustus 2005
	Mencari Data untuk laporan PKL
	11.00-14.00
	V
	

	30.
	Selasa,

30 Agustus 2005
	Mencari Data untuk laporan PKL
	11.00-14.00
	V
	

	31.
	Rabu,

31 Agustus 2005
	Mencari Data untuk laporan PKL
	11.00-14.00
	V
	


2.2. 
Deskripsi dan Contoh Kegiatan Rutin
Adapun kegiatan rutin yang dilakukan oleh penulis selama masa Praktek Kerja Lapangan adalah mencari data-data untuk dijadikan laporan PKL terhitung mulai dari tanggal 29-31 Agustus 2005. mencari data ini harus dilakukan dengan cermat dan teliti agar informasi yang diperoleh benar-benar akurat dan jelas sehingga tidak terjadi  kesalahan dan kesimpangsiuran. Selain itu, mulai dari hari pertama penulis telah membuat catatan kecil mengenai kegiatan-kegiatan yang dikerjakan serta informasi-informasi yang diperoleh mengenai kegiatan perusahaan dan Humas, hal ini dilakukan adalah untuk memudahkan penulis dalam menyusun laporan secara runtut dan sistematis. 

Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa PKL di sini seperti :

1. Melakukan sebuah survai tentang Radio

      Kegiatan ini dilakukan adalah untuk memperoleh data yang yang dibutuhkan guna menyusun program siaran yang baru. Dalam pelaksanaannya kita dituntut mempunyai keberanian dalam menghadapi khalayak secara langsung. Dan pada saat itulah kita dapat menerapkan ilmu yang kita dapatkan dalam perkuliahan dapat kita terapkan pada saat melaksanakan Praktek Kerja Lapangan ini. 

Tanpa adanya praktek dan pengalaman secara langsung tentang dunia kerja, ilmu yang kita dapatkan dalam perkuliahan akan menjadi percuma. 

2. Pendokumentasian Event
Kegiatan ini dilakukan setiap ada kegiatan PT. Paramuda, dilakukan dengan dua sarana yaitu melalui Video camera, Tape Recorder dan Fotografi, kegiatan ini dilakukan untuk memberikan gambaran kegiatan-kegiatan yang dilakukan PT. Paramuda sekaligus sebagai bukti terhadap pelaksanaan suatu kegiatan. Selain sebagai arsip, hasil dari kegiatan ini juga dapat digunakan sebagai informasi penunjang yang digunakan sebagai media bagi mereka yang  membutuhkan gambar berupa foto yang akan mampu menambah arti berita yang dimuat.

Dokumentasi juga erat kaitannya dengan kegiatan kliping, Onong Uchjana Effendi (Kamus Komunikasi, 1989 : 104) mengemukakan, dokumentasi terdiri dari 3 kegiatan, yakni :

1. Sistem pengaplikasian dokumen.

2. Pelengkapan data dengan dokumen.

3. Penggunaan keterangan yang menunjukkan kebenaran.

Ditambahkan, dokumen adalah naskah yang berisikan keterangan yang menunjukkan suatu kenyataan yang benar. Untuk mendukung dokumentasi kegiatan, penulis juga menggunakan kamera untuk mengambil gambar atau foto.

Foto merupakan singkatan dari Photograph, yakni gambar orang atau benda sebagai hasil pemotretan dengan kamera foto. Istilah foto berasal dari bahasa latin “Photo” yang berarti “Sinar”, sedangkan yang melakukannya disebut photographer. (Onong, 1989 : 272).
Jika dihubungkan dengan apa yang telah di dapat penulis pada saat PKL dengan teori-teori yang telah didapatkan di perkuliahan maka sudah berhubungan karena sudah sangat jelas antara kegiatan Internal PR dan Eksternal PR.meskipun hanya beberapa kegiatan yang dapat kita laksanakan pada saat PKL.  
Sebelumnya mahasiswa yang sedang melakukan PKL menganalisa data-data hasil survai yang sudah ditentukan. Hal ini dilakukan supaya dapat diseleksi dan diketahui isi angket yang akan dibuat kliping, apakah isi angket itu masuk kepada salah satu hal yang perlu dipertimbangkan atau tidak perlu sama sekali. Dengan adanya analisa data hasil survai terlebih dahulu, maka akan dapat diketahui program acara seperti apa yang nantinya akan dibuat, agar pendengar merasa puas.

Setelah Penulis mengadakan survai lapangan, penulis juga langsung menyusun hasil survai dan dipindahkan ke dalam bentuk tabel agar bisa tersusun secara sistematis berdasarkan SMU dan jenis kelamin populasi yang kami minta untuk mengisi angket.  Setelah disusun berdasarkan SMU dan jenis kelamin maka kami bisa mengetahui jumlah populasi yang menyukai jenis musik, gaya siaran, dan frekuensi mendengarkan radio yang disajikan oleh satasiun-stasiun radio pada umumnya dan radio paramuda pada khususnya. 

Adapun hasil kerja penulis selama melakukan PKL yaitu menyusun data secara sistematis ke dalam tabel adalah sebagai berikut :

Kegiatan Eksternal PR
· Mengembangkan pola komunikasi dua arah antara manajemen dengan para karyawan.
· Mengelola proses informasi yang diperlukan bagi publikasi perusahaan.

· Menciptakan komunikasi dengan pihak-pihak eksternal.

· Mengamankan berbagai informasi perusahaan, karena adanya keterbatasannya sebagai perusahaan publik

· Bekerjasama dengan menyiapkan materi promosi perusahaan melalui media.

· Melakukan suatu Survai ke SMA-SMA di Bandung
· Mengadakan Even Audisi Penyiar
      Melakukan suatu survai/penelitian tentang radio ke Sekolah Menengah Atas di Bandung yang telah dipilih untuk dijadikan sebagai objek penelitian yaitu sebanyak 16 Sekolah Menengah Atas dengan rincian siswanya yaitu 96 siswa laki-laki dan 96 siswa perempuan. Kemudian siswa dan siswi dari 16 sekolah tersebut dipilih secara acak yaitu masing-masingnya siswa laki-laki sebanyak 6 orang dan siswa perempuan sebanyak 6 orang.

Maksud dari penelitian tersebut adalah menanyakan kepada siswa/siswi dari SMA-SMA yang telah dipilih tentang hal berikut:

1. Lamanya waktu mendengarkan radio.

2. Pukul berapa biasanya pendengar mendengarkan radio.

3. Musik seperti apa yang mereka sukai.

4. Dan gaya penyiar seperti apa yang mereka sukai di Radio.

Adapun SMA-SMA yang dijadikan sebagai objek penelitian dalam penelitian tersebut adalah sebagai beikut:

1. SMA 1 



: Jl. H. Djuanda No. 39 

2. SMA 2 



: Jl. Cihampelas No. 173

3. SMA 5/3



: Jl. Belitung No. 8 

4. SMA 20 



: Jl. Citarum No. 23

5. SMA 8 



: Jl. Solontongan No. 3

6. SMA 23 



: Jl. Malangbong Raya, Antapani

7. SMA 19 



: Jl. Dago Pojok 

8. SMA 9



: Jl. Suparmin No. 1A 

9. SMA 7



: Jl. Lengkong Kecil No. 53

10. SMA 12



: Jl. Sekejati, Kiaracondong

11. SMA Santa Angela
 

: Jl. Merdeka No. 24

12. SMA Taruna Bakti 


: Jl. R.E. Martadinata No. 42

13. SMA BPK Penabur 


: Jl. Pasirkaliki No. 157 

14. SMA BPI 1 



: Jl. Burangrang No. 8 

15. SMA Sumatera 40
 

: Jl. Pahlawan No. 21

16. SMA Kartika III


: Jl. Taman Pramuka No. 163

Tujuan dilakukannya penelitian tersebut adalah agar Radio Paramuda FM dapat melakukan suatu evaluasi/mengukur tingkat keberhasilan hasil kerja selama 6 bulan ke belakang. Hasil dari melakukan penelitian tersebut, akan dijadikan sebagai referensi dalam menyusun kembali suatu program siaran yang memang disukai oleh pendengar, dan juga agar pendengar merasa puas dengan apa yang diberikan oleh Radio Paramuda, sehingga mereka akan menjadi pendengar setia Paramuda FM.

2.3 Deskripsi dan Contoh Kegiatan Insidentil

2.3.1  Mengadakan suatu Even ke SMAN 19 Bandung dan DJ ARRIE”S School.
      Kegiatan insidentil yang penulis lakukan bersama dengan Crew Paramuda FM, yaitu mengadakan suatu Even ke SMAN 19 Bandung dan DJ ARRIE”S School. Even tersebut bertujuan untuk mencari penyiar muda baru yang dilakukan melalui suatu audisi secara langsung dilokasi. Dan yang telah terpilih akan di audisi kembali di Kantor Paramuda FM, dimana calon panyiar baru tersebut akan di tes kembali melaui siaran langsung (ON Air) di radio Paramuda FM. 

2.3.2 Melakukan suatu analisis data hasil dari survai dan Even Audisi Penyiar. 

Hal tersebut dilakukan adalah untuk melihat hasil dari survai yang telah dilakukan. Analisis data ini biasanya dilakukan sehari setelah melakukan survai atau setelah tiga hari melakukan survai. Namun terkadang analisis data ini dilakukan seminggu sekali setelah data survai terkumpul. Selain analisis data hasil survai, analisis data juga dilakukan setelah mengadakan even di Sekolah Menengah Atas Negeri 19 Bandung dan DJ ARRIE’s School. Hal tersebut dilakukan adalah untuk mengetahui apakah para calon penyiar tersebut memenuhi kriteria yang sebagai seorang penyiar atau tidak.

2.4 Analisis Kegiatan Selama PKL

Idealnya Praktek Kerja Lapangan di Bagian Komunikasi Perusahaan merupakan sarana untuk mempraktekkan semua ilmu dan pengetahuan mengenai Komunikasi dan Humas yang telah diperoleh dalam perkuliahan. Secara umum mahasiswa yang sedang melaksanakan PKL itu bekerja membantu kegiatan keseharian para karyawan di Bagian Komunikasi Perusahaan.

Hal yang terpenting bagi penulis adalah memperoleh pengalaman. Pengalaman yang berharga yang dapat menjadi bekal penulis untuk masa depan ketika memasuki dunia kerja karena dengan mempraktekannya secara langsung  penulis tidak akan terlalu kaget ketika memasuki dunia kerja serta setidaknya sudah memiliki sedikit gambaran tentang dunia kerja yang akan dihadapi.
Analisis laporan  PKL diperlukan sebagai pedoman atau landasan berfikir yang berupa konsep-konsep dari teori-teori yang menjadi suatu tolok ukur berdasarkan kepada kegiatan-kegiatan yang dilakukan  selama PKL. Dalam kegiatan sehari-hari baik dilingkungan masyarakat maupun dalam melaksanakan suatu kegiatan di perusahaan/instansi diperlukan adanya komunikasi, diantaranya bisa berupa penyampaian informasi dari suatu pihak ke pihak lain. Banyak cara dalam berkomunikasi diantaranya yaitu dengan berbicara langsung maupun dengan menggunakan media sebagai perantara komunikasi, seperti telepon, internet, surat dan lain sebagainya. Akan tetapi apalah artinya apabila kita hanya mengetahui teori-teori tentang ilmu komunikasi tanpa adanya penerapan dari ilmu komunikasi itu sendiri. Selama melakukan kegiatan PKL di radio pramuda Bandung penulis juga banyak mendapatkan pengetahuan baru bukan saja di bidang keilmuan humas tetapi selain itu penulis menjadi tahu bahwa dunia radio sangat luas dan menarik. Seorang humas atau PR di dalam dunia sebuah radio bisa berperan besar. Selain itu banyak juga sebuah kegiatan yang dilakukan atau diadakan oleh seorang humas atau PR itu bekerja sama dengan Program Director. Biasanya untuk urusan yang berkaitan dengan pihak intern perusahaan biasanya melalui seorang Program Director dahulu baru ditangani oleh seorang humas jika dirasakan perlu. Namun selama penulis melakukan PKL di radio paramuda, Humas atau PR radio paramuda lebih banyak berurusan dengan pihak luar atau ekternal. Namun pada dasarnya humas atau PR radio Paramuda bekerjasama dengan pihak-pihak terkait untuk dapat meningkatkan citra positif radio paramuda.
2.5  Analisis Tentang Public Relations

      Public Relations menyangkut kepentingan setiap organisasi atau perusahaan, baik itu organisasi atau perusahaan yang bersifat komersial maupun yang non-komersial. Kehadirannya tidak bisa dicegah, terlepas dari kita menyukainya atau tidak. Sebenarnya apa yang biasa disebut sebagai Public Relation atau Humas terdiri dari semua bentuk komunikasi yang terselenggara antara organisasi atau perusahaan yang bersangkutan dengan siapa saja yang menjalin kontak dengannya.

Istilah “Public Relations”  yang biasa disingkat dengan PR, juga lazim disebut Purel atau Hubungan Masyarakat (Humas) berasal dari kata Public dan Relations. Istilah Public dalam bahasa Inggris pada dasarnya tidak mempunyai arti yang sama dengan istilah “Masyarakat” atau “Society”, akan tetapi pengertian Public disini adalah sekelompok orang yang menaruh minat dan kepentingan yang sama terhadap suatu hal. Biasanya, Individu-individu yang termasuk kedalam kelompok tersebut mempunyai solidaritas terhadap kelompoknya, walaupun tidak terikat oleh struktur yang nyata, tidak berada dalam suatu tempat atau ruangan serta tidak mempunyai hubungan yang langsung.

Demikian pula dengan terjemahan istilah Relations dengan “Hubungan” pada dasarnya kurang tepat,  sebab istilah “Relations” mempunyai istilah Jamak      (menggunakan huruf S). Sehingga istilah Relations mempunyai arti hubungan yang timbal balik atau Two-way Communication. 

Dengan demikian, maka pengertian Public Relations pada dasarnya berfungsi untuk menghubungkan publik-publik atau pihak-pihak yang berkepentingan dengan organisasi atau perusahaan. Pada dasarnya publik dalam PR biasanya dikategorikan menjadi publik internal dan publik eksternal. Public internal adalah publik yang berada di dalam lingkungan organisasi perusahaan yang meliputi seluruh staff perusahaan yaitu karyawan, pimpinan, para pemegang saham, dan pihak manajemen. Sedangkan Public Eksternal adalah publik yang berada di luar lingkungan organisasi perusahaan yang meliputi instansi-instansi pemerintah, pelanggan, distributor, pemasok, bank, media atau pers, komunitas dan lain sebagainya. 
      Selain itu, Public Relations juga dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan publik atau hubungan antar publik. Secara harfiah, public berarti sekelompok orang yang mempunyai minat dan kepentingan yang sama pada sesuatu hal. Sedangkan relations dalam bentuk jamak memiliki arti hubungan-hubungan.

Definisi Public Relations menurut (British) Institute of Public Relations (IPR) dalam Jefkins pada bukunya “Public Relations” adalah sebagai berikut:

“Public Relations adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya”. (1996:8)

Dari definisi di atas maka praktikan memahami bahwa Public Relations “Upaya yang terencana dan berkesinambungan”, ini berarti Public Relations adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu, dan semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan dan teratur. Jadi, Public Relations sama sekali bukanlah kegiatan yang sifatnya sembarangan atau dadakan. Tujuan utamanya adalah “menciptakan dan memelihara saling pengertian”, maksudnya adalah untuk memastikan bahwa organisasi tersebut senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain yang turut berkepentingan. Dengan adanya kata “saling”, maka organisasi juga harus memahami setiap kelompok atau individu yang terlibat dengan khalayak atau publik.

Definisi Public Relations menurut Canfield, dalam bukunya “Dasar-Dasar Public Relations”, adalah sebagai berikut:

      “Public Relations adalah falsafah dan fungsi manajemen yang diekspresikan melalui kebijaksanaan dan kegiatan-kegiatan untuk melayani kepentingan publik melakukan kegiatan komunikasi bagi publiknya untuk menciptakan pengertian dan goodwill dari publiknya”. (1999:30)

Dari definisi tersebut dapat dilakukan suatu analisa bahwa pada dasarnya Public Relations menekankan pada “falsafah manjemen”. Hal ini menunjukan bahwa Publik Relations adalah sesuatu yang dilakukan dalam bentuk hal-hal yang tidak menyimpang dari suatu kebenaran, kejujuran serta pelayanan yang baik bagi publik, mempunyai etika yang baik dalam melakukan kegiatan komunikasi bagi publiknya dan juga merupakan upaya untuk menanamkan kepercayaan publik terhadap PT Paramuda FM Bandung khususnya masyarakat Bandung.

Definisi Public Relations menurut Cutlip, Center and Broom, dalam bukunya Dasar-Dasar Public Relations, adalah sebagai berikut:

“Public Relations adalah fungsi manajemen yang menyatakan, membentuk dan memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dengan berbagai macam publik, dimana hal tersebut dapat menentukan sukses atau gagalnya organisasi”. (1999:34)

Dari definisi diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pada dasarnya Public Relations menekankan pada “fungsi manajemen”. Ini memberikan pemahaman bahwa Public Relations adalah mempunyai fungsi yang tidak mudah, karena seorang PRO dituntut untuk dapat menyatakan kebijaksanaan baik itu kebijaksanaan yang sifatnya enak maupun tidak enak diterima oleh publiknya.

Public Relations di Indonesia sampai saat ini dikenal dengan sebutan “Hubungan Masyarakat” atau “Humas”  baik itu di perusahaan, organisasi, institusi Negara maupun di institusi pendidikan. Black dan Sharpe menyatakan bahwa :

“Praktek Humas adalah suatu seni sekaligus ilmu untuk mencapai keserasian dengan lingkungan melalui saling pengertian yang didasarkan pada kebenaran dan informasi yang lengkap.” (Black, 1988:5)

2.5.1 Fungsi Public Relations
Adalah keliru sama sekali apabila kita menilai Public Relations suatu instansi dengan menyatakan pendapat bahwa ada yang aktif bahkan berlebih-lebihan, dan ada yang kurang aktif bahkan tidak dapat bekerja sama sekali. Yang menjadi pokok persoalannya adalah mendudukan peranan Public Relations cukup ditonjolkan dan diturut sertakan dalam setiap kegiatan aparat instansi lainnya, dan tidak kalah pentingnya apakah memiliki staff  Publik Relations yang cukup terlatih dan cukup berpengalaman.

Menurut Cutlip and Center, dalam bukunya “Effective Public Relations” mengemukakan bahwa fungsi Public Relations itu mengandung tiga unsur, yaitu:

1. “To ascertain and evaluate public opinion as it relatestohi organizations”(menjamin dan menilai opini publik yang ada dari organisasi).

2. “To counsel executives on ways of dealing with public opinion as it exits” (untuk memberikan nasehat/penerangan pada manajemen dalam hubungannya dengan opini publik yang ada).

3. “To use communication to influence public opinion” (untuk menggunakan komunikasi dalam rangka mempengaruhi opini publik).

(1987:54)

Effendy, dalam bukunya “Hubungan Masyarakat” mengemukakan fungsi Public Relations, yaitu:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi.

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik ekstern maupun intern.

3. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.

4. Melayani publik dan menasihati pimpinan organisasi demi kepentingan umum. (1987:34)

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan tentang fungsi Public Relations secara universal sehingga mudah untuk dipahami dan dilaksanakan oleh seorang PRO (Public Relations Officer) yaitu yang hanya menyangkut dua fungsi Public Relations yang pada prinsipnya adalah:

1. Menyampaikan kebijaksanaan manajemen pada publik. Maksudnya adalah bahwa Public Relations berfungsi sebagai penyampaian informasi mengenai kebijaksanaan perusahaan kepada publiknya, baik publik internal maupun eksternal.

2. Menyampaikan opini publik pada manajemen. Maksudnya seorang PRO harus dapat merekam pendapat yang dikemukakan oleh publik yang berkepentingan terhadap organisasi kita, baik itu pendapat yang baik maupun pendapat yang buruk, dan yang dimana selanjutnya seorang PRO juga harus dapat mengevaluasi opini publik yang diterimanya tersebut yang kemudian menyampaikannya kepada  manajemen tentang opini publik tersebut. Seorang PRO harus memperhatikan bahwa pendapat atau opini publik haruslah berdasarkan fakta-fakta yang ada dengan tidak ditambahi oleh pendapat PRO itu sendiri.

Dengan demikian maka Public Relations pada dasarnya berfungsi menghubungkan publik-publik yang berkepentingan di dalam suatu perusahaan. Publik di sini merupakan bagian dari publik internal maupun publik eksternal.

2.5.2 Tujuan Public Relations

      Tujuan utama Public Rrelations adalah “Menetapkan dan memelihara saling pengertian”  (Jefkins 1995-9). Maksudnya adalah untuk memastikan bahwa organisasi tersebut senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak yang berkepentingan, serta berusaha menciptakan kondisi yang menyenangkan sehingga dapat menciptakan, meningkatkan dan memelihara citra positif masyarakat dengan komunikasi yang timbal balik.

Menurut Charles S. Steinberg tujuan Public Relations adalah menciptakan opini publik yang Favourable tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh badan yang bersangkutan. Dalam buku Dasar-dasar PR ada 4 tujuan PR, yaitu :

1. Menciptakan citra yang baik

2. Memelihara citra yang baik

3. Meningkatkan citra yang baik

4. Memperbaiki citra organisasi apabila rusak atau menurun. (Yulianita 2000:42).

Secara Universal  tujuan dari public relations pada dasarnya adalah untuk: 

1. Membentuk Public yang Understanding
2. Membentuk Public yang Confidence

3. Membentuk Public Support
4. Membentuk Public yang Cooperation
2.5.3 Internal Public Relations (Hubungan dengan Publik Internal)

      Internal Public Relations adalah publik yang menjadi bagian dari unit usaha/badan/perusahaan/instansi itu sendiri. Internal Public Relations merupakan salah satu kegiatan yang berhubungan dengan publik yang ada didalam perusahaan. Tujuan dari adanya hubungan ini untuk mempererat hubungan antara pimpinan dan karyawan atau bawahan, majikan dan buruh, antara sesama pegawai dalam publik intern, sehingga akan menimbulkan kegairahan kerja. Hal itu dapat ditempuh melalui komunikasi yang berkesinambungan. 

Disinilah letak peran PRO, ia harus dapat mengadakan kontak pribadi dengan karyawan, secara timbal balik. Internal Public Relations yang baik adalah yang memperlakukan setiap karyawan dengan sikap yang sama, tanpa membeda-bedakan tingkat, pendidikan, dan lain-lain. Tapi bertindak adil, tidak memihak sesuatu golongan, jujur dan bijaksana. Sebab tiap anggota mulai dari pimpinan sampai dengan pesuruh merupakan bagian dari keseluruhan badan tersebut.

Kasali dalam bukunya “Manajemen Public Relations”, menyatakan bahwa “publik internal adalah masyarakat yang berada pada organisasi dan melakukan aktivitas di dalam organisasi atau perusahaan yang berhubungan dengan kelangsungan hidup organisasi atau perusahaan tersebut, yang terdiri atas”:

1. Pemegang saham dan pemilik perusahaan.

2. Manajer dan Top Executives, yaitu orang-orang yang memegang jabatan struktural dalam perusahaan.

3. Karyawan, yaitu orang-orang di dalam perusahaan yang tidak memegang jabatan struktural.

4. Keluarga karyawan.

(1994:65)

Terciptanya suatu hubungan yang harmonis harus dibangun oleh komunikasi yang baik yang bersifat dua arah (Two way communications), yaitu komunikasi antara pimpinan dengan bawahan atau sebaliknya. Dalam hal ini Public Relations harus menjembatani komunikasi antara pimpinan dan bawahan atau sebaliknya.

2.5.4 External Public Relations (Hubungan dengan Publik Eksternal)
External Public Relations merupakan suatu kegiatan Public Relations yang berhubungan dengan masyarakat luar atau kegiatan yang ditujukan kepada publik yang berada di luar perusahaan. Salah satu tujuan Public Relations itu sendiri adalah untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang di luar badan atau instansi hingga terbentuklah opini publik yang  favourable terhadap badan itu. Tugas penting External Public Relations adalah mengadakan komunikasi yang efektif, yang bersifat informatif dan persuasif, yang ditujukan kepada publik di luar badan itu. Informasi tersebut harus diberikan dengan jujur, berdasarkan fakta dan harus teliti. Sebab publik mempunyai hak yang untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya tentang sesuatu yang menyangkut kepentingannya.

Komunikasi yang diselenggarakan External Public Relations harus timbal balik juga (adanya feedback), sebab seorang pemimpin yang baik bukan hanya pandai memberikan informasi, tapi harus juga pandai menerima informasi-informasi.

Kasali dalam bukunya “Manajemen Public Relations”, menyatakan bahwa: “publik eksternal adalah masyarakat yang berada diluar organisasi namun keberadaannya turut mempengaruhi aktivitas organisasi, yang terdiri atas”:

1. Masyarakat adalah pihak yang membeli produk atau jasa suatu perusahaan.

2. Bank, merupakan pihak yang menyediakan dana untuk digunakan sebagai modal.

3. Pemerintah, yaitu sebagai penentu kebijakan.

4. Pesaing, sebagai alat untuk mengukur efisiensi perusahaan dari keadaan yang ditawarkan oleh pesaing.

5. Komunitas, yaitu masyarakat yang tinggal, hidup dan berusaha disekitar perusahaan.

6. Media massa atau pers yang berupa hubungan timbal balik untuk membantu penyebaran informasi bagi masyarakat mengenai perusahaan dan bagi pers sendiri untuk mendapatkan informasi untuk menjadi bahan berita.

(1994:75)

Bentuk kegiatan External Public Relations diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Press Relations, merupakan suatu kegiatan Public Relations dalam rangka mengatur dan membina hubungan baik dengan pers.

2. Goverment Relations, merupakan kegiatan Publik Relations dalam rangka mengatur dan memelihara hubungan baik dengan pemerintah pusat daerah dengan jawatan-jawatan resmi yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan perusahaan.

3. Community Relations, merupakan kegiatan Publik Relations dalam rangka mengatur dan memelihara hubungan baik dengan masyarakat setempat, yang berhubungan dengan kegiatan perusahaan.

4. Supplier Relations, merupakan kegiatan Publik Relations dalam rangka mengatur dan memelihara hubungan dengan para pemasok agar segala kebutuhan perusahaan dapat diterima dengan baik.

5. Customer Relations, merupakan kegiatan Publik Relations dalam rangka mengatur dan memelihara hubungan baik dengan pelanggan, sehingga hubungan itu selalu dalam situasi bahwa pelangganlah yang sangat membutuhkan dan bukan sebaliknya.

Berdasarkan serangkaian uraian di atas bahwa External Public Relations merupakan keseluruhan kegiatan yang dilakukan oleh Publik Relations untuk membina hubungan yang baik dengan pihak yang berada di luar perusahaan sehingga dapat menciptakan suatu opini publik dan citra yang positif bagi perusahaan itu sendiri. 

2.4.6 Analisa Pelayanan Public Relation terhadap Mahasiswa PKL   


PR Radio Paramuda Bandung dapat melayani, membimbing, mengajari penyusun dengan baik karena beliau sepertinya tidak hanya bersikap ramah kepada penyusun melainkan selalu mengabdi kepada kepentingan umum, selalu memelihara komunikasi yang baik, dan menitikberatkan moral dan tingkah laku yang baik. PR Radio Paramuda Bandung juga terlihat memiliki kemapuan-kemampuan yang mendukung profesinya diantaranya adalah sebagai berikut :

· Kemampuan mengamati dan menganlisa persoalan

· Kemampuan menarik perhatian 

· Kemampuan mempengaruhi pendapat 

· Kemampuan menjalin hubungan dan suasana saling percaya



Semua kemampuan yang dimiliki oleh PR Radio Paramuda tersebut tak hanya membuat penyusun merasa nyaman ketika melakukan kerja praktek tetapi membuat semua orang pun merasa selalu membutuhkan keberadaannya.





























































